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Abstrak: Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pelaksanaan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition bernuansa etnomatematika lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran ekspositori melalui group WA dalam 

meningkatkan komunikasi dan pemahaman matematis Siswa SMK mendeskripsikan 

apakah terdapat interaksi model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

bernuansa etnomatematika melalui group WA dan pemahaman matematis terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dan interaksi model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition bernuansa etnomatematika melalui group WA dan 

kemampuan komunikasi matematis terhadap pemahaman matematis pada materi 

peluang. Jenis Penelitian ini berbentuk design eksperimen berbentuk desain faktorial 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMK Siti Banun. Hasil 

Penelitian ini adalah  model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 

bernuansa etnomatematika lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional melalui group whatpps dalam meningkatkan komunikasi matematis dan 

pemahaman pada materi peluang terdapat interaksi model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition bernuansa etnomatematika group whatpps dan pemahaman 

terhadap kemampuan komunikasi matematis serta tidak terdapat interaksi model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition bernuansa etnomatematika group 

whatpps dan kemampuan komunikasi matematis terhadap kemampuan pemahaman 

matematis pada materi peluang. 

Kata Kunci: Model AIR, Etnomatematika, Komunikasi, Pemahaman 

 

 

Abstract: This study aims to determine the implementation of the Auditory 

Intellectually Repetition learning model with ethnomatic nuances better than the 

expository learning model through the WA group in improving communication and 

mathematical understanding. Vocational school students describe whether there is an 

interaction with the Auditory Intellectually Repetition learning model with ethnomatic 

nuances through the WA group and mathematical understanding. on mathematical 

communication skills and interaction with the Auditory Intellectually Repetition 

learning model with ethno-mathematical nuances through the WA group and 

mathematical communication skills towards mathematical understanding of 

opportunity material. This type of research is in the form of an experimental design in 

the form of a factorial design of the population in this study are all students of SMK 

Siti Banun. The results of this study are that the Auditory Intellectually Repetition 

learning model with ethnomatic nuances is better than the conventional learning 

model through whatpps group in improving mathematical communication and 

understanding of material opportunities, there is an interaction with the Auditory 

Intellectually Repetition learning model with ethnomatic group whatpps nuances and 

understanding of mathematical communication skills and there is no the interaction 

of the Auditory Intellectually Repetition learning model with the ethno-mathematical 
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nuances of the whatpps group and the mathematical communication skills of the 

mathematical understanding of the opportunity material 

Keywords: AIR Model, Ethnomatematics, Communication, Understanding 

PENDAHULUAN 

Salah satu mata pelajaran yang 

memerlukan proses pembelajaran 

inovatif dan lebih aktif, efektif, 

menyenangkan adalah pembelajaran 

matematika. Dalam proses pembelajaran 

matematika saat ini, sangat 

mementingkan peningkatan kemampuan 

matematika. Salah satu kemampuan 

matematika yang perlu ditingkatkan 

adalah komunikasi dan pemahaman 

matematis siswa. Hal ini dikarenakan 

kebutuhan dan tuntunan Kurikulum 

2013. 

Hasil observasi dilapangan SMK 

Siti Banun masih memiliki kekurangan 

pada mata pelajaran matematika. Salah 

satu materi yang masih dianggap sulit 

dipahami oleh siswa adalah materi 

peluang kelas X, dari hasil wawancara 

dengan guru mengenai hasil belajar dan 

hasil observasi dilapangan bahwa siswa-

siswi SMK Siti Banun mengalami 

kesulitan memahami materi peluang, 

kurangnya kemampuan siswa dalam 

memahami konsep peluang, hal ini 

diketahui dengan jumlah presentasi 

kelulusan hanya pada 42,86% (hanya 15 

siswa dari 35 siswa) memperoleh nilai 

sesuai Kriteria Kelulusan Minimal 

(KKM) dan 20 orang siswa memperoleh 

nilai yang masih di bawah KKM, 

kurangnya kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal materi peluang 

dengan langkah-langkah penyelesaian 

yang  tidak tepat. 

Selanjutnya dari hasil wawancara 

kepada 20 siswa SMK Siti Banun yang 

kurang mampu dalam menyelesaikan 

soal-soal peluang, menyampaikan bahwa 

materi peluang sulit untuk dipahami, 

disebabkan sulitnya memahami konsep 

peluang dalam menentukan ruang sampel 

dan kejadian. Siswa juga mengemukakan 

bahwa contoh-contoh yang diberikan 

kepada siswa hanya sebatas penjelasan 

dibuku cetak, kurang memahami contoh 

yang dipaparkan, artinya siswa masih 

membutuhkan proses pembelajaran yang 

tepat. Selain itu, pembelajaran 

berlangsung masih berpatokan dengan 

cara guru dalam menyelesaikan masalah 

dari tahun ke tahun. Penyebab lainnya 

juga rendahnya pemahaman matematis 

siswa dalam menyelesaikan konsep 

peluang dan keterbatasan waktu yang 

ada. 

Salah satu cara mengatasi 

keterbatasan pencapaian materi peluang 

dan meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan pemahaman matematis 

adalah dengan menciptakan 

pembelajaran yang menekankan pada 

aktivitas siswa dan ketidakterpaksaan 

dalam proses pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Auditory Intellectualy Repetition (AIR). 

Model pembelajaran  Auditory 

Intellectualy Repetition (AIR) siswa 

dapat ikut aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga tercipta proses 

pembelajaran yang hidup dan tidak hanya 

berpusat pada guru (Elinawati, et,al, 

2016:15), hal ini juga dikemukan oleh 

Mustika dan Ulva et.al (2019: 15) juga 

menegaskan bahwa kemampuan 

komunikasi matematika siswa dengan 

model pembelajaran Auditory, 

Intellectually, Repetiton (AIR) lebih baik 

dari kemampuan komunikasi matematika 

siswa dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Model pembelajaran AIR 

bernuanasa etnomatematika pada hasil 

penelitain sebelumnya sangat sesuai pada 

materi peluang. Hal ini disebabkan 

karena erat kaitannya dengan benda 

nyata, sehingga model pembelajaran AIR 

bernuansa etnomatematika sangat tepat 

menjadi penyelesaian masalah di SMK 

Siti Banun. Penerapan model 

pembelajaran AIR bernuansa etnomatika 

akan memudahkan setiap kegiatan siswa 

dengan kebiasaan yang ada dilingkungan 

sekitar siswa, artinya contoh soal yang 
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akan disajikan memberikan kemudahan 

untuk menyelesaikan materi peluang.  

Pada massa saat yang tak terduga, 

Indonesia mengalami pola kegiatan yang 

sangat jauh dari pemikiran manusia, 

terutama di daerah Rantau Prapat, 

pemerintah menerapkan WFH (Work 

From Home) bukan hanya melibatkan 

dunia perekonomiaan, namun juga dunia 

pendidikan. Pembelajaran menggunakan 

media digital menjadi proses 

pembelajaran yang dilalui siswa dalam 

mengikuti pembelajaran, bukan hanya 

kendala pada guru, siswa juga 

mengalami keterbatasan, namun semua 

harus dilalui dengan baik. Hal ini 

menjadi salah satu penemuan baru dalam 

dunia pendidikan, sehingga memberikan 

kesempatan perolehan data, tentang 

pembelajaran AIR bernuanasa 

etnomatematika dengan menggunakan 

media sosial. Media sosial yang 

digunakan dalam pembelajaran jarak 

jauh ini adalah Whatapss atau sangat 

dikenal dengan WA.  

Dari uraian di atas maka penulis 

tertarik mengajukan judul penelitian  

“Model Pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition Bernuansa 

Etnomatematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi dan Pemahaman 

Matematis Siswa SMK”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Penelitian  ini dilaksanakan di 

SMKS Siti Banun pada bulan maret 

sampai dengan selesai di semester genap 

Tahun Ajaran 2019/2020 pada materi 

peluang. populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik SMKS Siti 

Banun Tahun Ajaran 2019/2020. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

Probability sampling artinya metode 

pengambilan sampel secara random atau 

acak, Dalam hal ini penelitihanya 

mengambil sampel yang berada di kelas 

X dengan kesamaan awal yaitu bahan 

ajar dan guru. Ditegaskan juga Dalam hal 

ini sampel yang digunakan sebanyak dua 

kelas X (Arikunto, 2010:177). Satu kelas 

dijadikan kelas eksperimen I dengan 

menggunakan model pembelajaran AIR 

bernuansa etnomematika dan kelas 

berikutnya dijadikan kelas eksperimen II 

dengan menggunakan pendekatan 

ekspositori (konvensional) yang masing-

masing kelas berjumlah 30 peserta didik. 

Dalam hal ini, kelas yang akan digunakan 

sesuai dengan kebutuhan peneliti dengan 

melihat buku paket dan guru yang sama. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang diselesaikan dengan menggunakan 

instrumen, instrumen penelitian 

kuantitatif digunakan untuk mengukur 

variabel dependen yang akan diteliti serta 

mengukur setiap kejadian yang sedang 

diamati, dengan harapan dapat 

melengkapi data (Sugioyono, 2010:102). 

Perangkat instrumen penelitian yang 

digunakan meliputi indikator, deskriptor 

dan rubrik penilaian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah test esai untuk menganalisis  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hipotesis alternatif (Ha) pertama 

dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan 

model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition bernuansa 

etnomatematika lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran 

konvensional melalui group whatpps 

dalam meningkatkan komunikasi 

matematis pada materi peluang kelas X 

SMKS Siti Banun Tahun Ajaran 

2019/2020.  Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah:

 

Tabel 1 Pengujian Hipotesis Pertama 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 
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Corrected Model Kemampuan Komunikasi 

Matematika 
4339.514a 1 4339.514 66.517 .000 

Intercept Kemampuan Komunikasi 

Matematika 
234256.800 1 234256.800 3590.712 .000 

Kelas_Penelitian Kemampuan Komunikasi 

Matematika 
4339.514 1 4339.514 66.517 .000 

Error Kemampuan Komunikasi 

Matematika 
2479.106 38 65.240   

Total Kemampuan Komunikasi 

Matematika 
241075.420 40    

Corrected Total Kemampuan Komunikasi 

Matematika 
6818.620 39    

a. R Squared = ,636 (Adjusted R Squared = ,627) 

b. R Squared = ,312 (Adjusted R Squared = ,294 

 

 

Dari tabel 1, diketahui dengan 

jelas bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

bahwa Pelaksanaan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition 

bernuansa etnomatematika lebih baik 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional melalui 

group whatpps dalam meningkatkan 

komunikasi matematis pada materi 

peluang kelas X SMKS Siti Banun Tahun 

Ajaran 2019/2020, dengan nilai sig 

sebesar 0,000 dan Fhitung sebesar 

66,517. Ftabel yang digunakan dengan 

menggunakan Ms.Exel dengan cara 

F.INV.RT(0,05; 1; 38) diperoleh Ftabel 

nya adalah 4,092. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima bahwa dalam model 

pembelajaran AIR bernuansa 

etnomatematik mampu meningkatkan 

komunikasi matematika dalam proses 

pembelajaran pada materi peluang. 

 

Pengujian Hipotesis Kedua 

Hipotesis alternatif (Ha) kedua 

dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition bernuansa 

etnomatematika lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran 

konvensional group whatpps dalam 

meningkatkan pemahaman matematis 

pada materi peluang kelas X SMKS Siti 

Banun Tahun Ajaran 2019/2020. Hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah: 

 

 

 

Tabel 4.1.2. Pengujian Hipotesis Kedua 

Tests of Between-Subjects Effects 

Source Dependent Variable 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model Kemampuan Pemahaman 

Matematika 
1173.322b 1 1173.322 17.250 .000 

Intercept Kemampuan Pemahaman 

Matematika 
222513.906 1 222513.906 

3271.27

0 
.000 

Kelas_Penelitian Kemampuan Pemahaman 

Matematika 
1173.322 1 1173.322 17.250 .000 

Error Kemampuan Pemahaman 

Matematika 
2584.785 38 68.021   

Total Kemampuan Pemahaman 

Matematika 
226272.013 40    
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Corrected Total Kemampuan Pemahaman 

Matematika 
3758.107 39    

a. R Squared = ,636 (Adjusted R Squared = ,627) 

b. R Squared = ,312 (Adjusted R Squared = ,294) 

 

Dari tabel 2 diketahui dengan jelas bahwa hipotesis alternatif (Ha) bahwa 

pelaksanaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition bernuansa 

etnomatematika lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional group 

whatpps dalam meningkatkan pemahaman matematis pada materi peluang kelas X SMKS 

Siti Banun Tahun Ajaran 2019/2020, dengan nilai sig sebesar 0,000 dan Fhitung sebesar 

17,250. Ftabel yang digunakan dengan menggunakan Ms.Exel dengan cara 

F.INV.RT(0,05; 1; 38) diperoleh Ftabel nya adalah 4,092. Maka dapat disimpulkan bahwa  

Ha diterima maka dalam model pembelajaran AIR bernuansa etnomatematika mampu 

meningkatkan pemahaman matematika dalam proses pembelajaran pada materi peluang. 

 

Pengujian Hipotesis Ketiga 

Hipotesis alternatif (Ha) ketiga dalam penelitian ini adalah terdapat interaksi model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition bernuansa etnomatematika group whatpps 

dan pemahaman terhadap kemampuan komunikasi matematis pada materi peluang. Hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 

 

Tabel 3. Pengujian Hipotesis Ketiga 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Kemampuan Komunikasi Matematika   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5148.361a 9 572.040 10.275 .000 

Intercept 102423.263 1 102423.263 1839.653 .000 

Kemampuan_Pemahaman_Matemati

ka 
518.333 6 86.389 1.552 .196 

Kelas_Penelitian 2164.352 1 2164.352 38.875 .000 

Kemampuan_Pemahaman_Matem

atika * Kelas_Penelitian 
451.151 2 225.575 4.052 .028 

Error 1670.260 30 55.675   

Total 241075.420 40    

Corrected Total 6818.620 39    

a. R Squared = ,755 (Adjusted R Squared = ,682) 

 

Dari tabel 3., diketahui dengan jelas 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) bahwa 

terdapat interaksi model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition 

bernuansa etnomatematika group 

whatpps dan pemahaman terhadap 

kemampuan komunikasi matematis pada 

materi peluang, dengan nilai sig sebesar 

0,028 dan Fhitung sebesar 4,025. Ftabel 

yang digunakan dengan menggunakan 

Ms.Exel dengan cara F.INV.RT(0,05; 2; 

30) diperoleh Ftabel nya adalah 3,316. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima maka  terdapat interaksi model 

pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition bernuansa etnomatematika 

group whatpps dan pemahaman terhadap 

kemampuan komunikasi matematis pada 

materi peluang, artinya model AIR 

bernuansa etnomatematika berkontribusi 

banyak dan seiring dengan kemampuan 

pemahaman matematika dengan 
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kemampuan komunikasi matematika 

dapat diselesaikan dengan baik. 

 

Pengujian Hipotesis Keempat 

Hipotesis alternatif (Ha) keempat 

dalam penelitian ini adalah terdapat 

interaksi model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition bernuansa 

etnomatematika group whatpps dan 

kemampuan komunikasi matematis 

terhadap kemampuan pemahaman 

matematis pada materi peluang. Hasil 

yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah: 

 

Tabel 4. Hipotesis Keempat 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Kemampuan Pemahaman Matematika   

Source 

Type III Sum 

of Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1336.584a 10 133.658 1.601 .156 

Intercept 116875.013 1 116875.013 1399.687 .000 

Kelas_Penelitian 205.922 1 205.922 2.466 .127 

Kemampuan_Komunikasi_Matematika 120.063 8 15.008 .180 .992 

Kelas_Penelitian * 

Kemampuan_Komunikasi_Matematika 
21.414 1 21.414 .256 .616 

Error 2421.523 29 83.501   

Total 226272.013 40    

Corrected Total 3758.107 39    

a. R Squared = ,356 (Adjusted R Squared = ,133) 

 

Dari tabel 4, diketahui dengan 

jelas bahwa hipotesis alternatif (Ha) 

bahwa terdapat interaksi model 

pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition bernuansa etnomatematika 

group whatpps dan kemampuan 

komunikasi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman matematis pada 

materi peluang, dengan nilai sig sebesar 

0,616 dan Fhitung sebesar 0,256. Ftabel 

yang digunakan dengan menggunakan 

Ms.Exel dengan cara F.INV.RT(0,05; 2; 

30) diperoleh Ftabel nya adalah 3,316. 

Maka dapat disimpulkan bahwa: 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Ho diterima tidak 

terdapat interaksi model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition 

bernuansa etnomatematika group 

whatpps dan kemampuan komunikasi 

matematis terhadap kemampuan 

pemahaman matematis pada materi 

peluang, artinya model AIR bernuansa 

etnomatematika belum berkontribusi 

banyak dalam seiring dengan 

kemampuan pemahaman matematika 

dengan kemampuan komunikasi 

matematika. 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilakukan 

pengolahan data untuk membuktikan 

setiap hipotesis yang akan diselesaikan 

atau dideskripsikan dengan tepat 

berdasarkan uji syarat yang dilakukan, 

pembahasan ini akan dilakukan sesuai 

dengan hipotesis yang akan diselesaikan: 

1. Model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition Bernuansa 

Etnomatematika Dalam 

Meningkatkan Komunikasi dan 

Pemahaman Matematis Pada 

Materi Peluang 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

diketahui bahwa model 

pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition bernuansa 

etnomatematika lebih baik 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan komunikasi 

matematis pada materi peluang kelas 
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X SMKS Siti Banun Tahun Ajaran 

2019/2020, dengan nilai sig sebesar 

0,000 dan Fhitung sebesar 66,517. 

Ftabel yang digunakan dengan 

menggunakan Ms.Exel dengan cara 

F.INV.RT(0,05; 1; 38) diperoleh 

Ftabel nya adalah 4,092. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

0,000 < 0,05 atau 66,517 > 4,092. 

Dapat simpulkan hasil penelitian ini 

dan penelitian relevan sangat sesuai 

dan tepat digunakan untuk peserta 

didik SMK dan pada materi 

peluang. 

 

Selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis, hasil yang diperoleh 

adalah hipotesis alternatif (Ha) 

bahwa pelaksanaan model 

pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition bernuansa 

etnomatematika lebih baik 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan pemahaman 

matematis pada materi peluang kelas 

X SMKS Siti Banun Tahun Ajaran 

2019/2020, dengan nilai sig sebesar 

0,000 dan Fhitung sebesar 17,250. 

Ftabel yang digunakan dengan 

menggunakan Ms.Exel dengan cara 

F.INV.RT(0,05; 1; 38) diperoleh 

Ftabel nya adalah 4,092. 

 Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model AIR bernuansa 

etnomatematika mampu 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman matematika peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah 

peluang.  

 

2. Interaksi Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition 

Bernuansa Etnomatematika 

Dengan Pemahaman Terhadap 

Kemampuan Komunikasi 

Matematis Pada Materi Peluang 

Interaksi artinya mampu 

menjelaskan secara jelas perbedaan kelas 

ekpserimen dengan kelas konvensional. 

Hasil yang diperoleh dalam terdapat 

interaksi model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition bernuansa 

etnomatematika dengan pemahaman 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis pada materi peluang, dengan 

nilai sig sebesar 0,028 dan Fhitung 

sebesar 4,025. Ftabel yang digunakan 

dengan menggunakan Ms.Exel dengan 

cara F.INV.RT(0,05; 2; 30) diperoleh 

Ftabel nya adalah 3,316.. 

Dengan demikian, model AIR 

bernuansa etnomatematika mampu 

memberikan kontribusi pada materi 

peluang dan sesuai dengan kondisi saat 

ini, walaupun pembelajaran online, 

namun tetap mampu mengaktifkan 

peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan baik secara individu 

ataupun perkelompok. 

 

3. Interaksi Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition 

Bernuansa Etnomatematika 

Dengan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Matematis Pada 

Materi Peluang 

 

Dalam hal ini juga menghasilkan 

hasil yang berbeda bahwa tidak terdapat 

interaksi model pembelajaran Auditory 

Intellectually Repetition bernuansa 

etnomatematika dengan kemampuan 

komunikasi matematis terhadap 

kemampuan pemahaman matematis pada 

materi peluang, dengan nilai sig sebesar 

0,616 dan Fhitung sebesar 0,256. Ftabel 

yang digunakan dengan menggunakan 

Ms.Exel dengan cara F.INV.RT(0,05; 2; 

30) diperoleh Ftabel nya adalah 3,316. 

Bukan tidak berbeda, namun secara 

statistik dengan menggunakan SPSS 

tidak menampakkan keberartian dalam 

peningkatan pemahaman matematika. 

Namun mampu memberikan kemudahan 

dalam menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan. 

Kelas eksperimen tetap lebih baik, 

karena  AIR memiliki keunggulan, seuai 

yang dikemukan oleh Sohimin (dalam 

Apriani et.al, 2017:5) menyatakan bahwa 

keunggulan AIR bernuanasa 

etnomatematika dalam pembelajaran 

yaitu mampu Membuat dan menyiapkan 
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masalah yang bermakna bagi siswa 

bukanlah pekerjaan mudah, 

mengemukakan masalah yang langsung 

dapat dipahami siswa sangat sulit 

sehingga banyak siswa yang mengalami 

kesulitan bagaimana merespon 

permasalah yang diberikan peserta Siswa 

kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau 

mencemaskan jawaban mereka, sehingga 

mampu berdiskusi lanjut menegaskan 

jawaban.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini disesuaikan 

dengan rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan hipotesis penelitian, 

berikut kesimpulan yang diperoleh: 

1. Pelaksanaan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition 

bernuansa etnomatematika lebih baik 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional melalui 

group whatpps dalam meningkatkan 

komunikasi matematis pada materi 

peluang kelas X SMKS Siti Banun 

Tahun Ajaran 2019/2020, 

ditunjukkan 0,000 < 0,05 atau 66,517 

> 4,092 

2. Pelaksanaan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition 

bernuansa etnomatematika lebih baik 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional group 

whatpps dalam meningkatkan 

pemahaman matematis pada materi 

peluang kelas X SMKS Siti Banun 

Tahun Ajaran 2019/2020, 

ditunjukkan 0,000 < 0,005 dan 

Fhitung sebesar 17,250 (17,250 > 

4,092). 

3. Terdapat interaksi model 

pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition bernuansa 

etnomatematika group whatpps dan 

pemahaman terhadap kemampuan 

komunikasi matematis pada materi 

peluang, diketahui sig sebesar 0,028 

(0,028 < 0,05) dan Fhitung sebesar 

4,025 (4,025 > 3,361) 

4. Tidak terdapat interaksi model 

pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition bernuansa 

etnomatematika group whatpps dan 

kemampuan komunikasi matematis 

terhadap kemampuan pemahaman 

matematis pada materi peluang, 

ditunjukkan dengan hasil 0,616 > 

0,05 atau 0,256 < 3,316 

 

SARAN 

Sesuai dengan hasil yang 

diperoleh, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Guru atau pengguna lainnya lebih 

mampu mengaktifkan pembelajaran 

baik secara tatap muka ataupun 

secara online, yang disesuaikan 

dengan kebutuhan materi yang akan 

dicapai dalam setiap pembelajaran 

2. Guru atau pengguna lainnya, mampu 

mengefektifkan setiap pembelajaran 

matematika dengan memperhatikan 

teori pembelajaran dan keterampikan 

matematika yang akan dicapai 

3. Guru atau pengguna lainnya, mampu 

menjelaskan lebih rinci setiap 

kegiatan baik dilakukan tatap muka 

ataupun online, sehingga 

keterbukaan dalam melaksanakan  

4. Guru atau pengguna lainnya mampu 

mengevaluasi dan mengaktifkan 

pembelajaran dengan tepat setiap 

kemampuan peserta didik, sehingga 

peserta didik terbiasa untuk berpikir 

kritis dalam menyelesaikan masalah 
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